BAB V
PENUTUP
51 Kesimpulan
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
experienced regret, risk perception, locus of control internal, overconfidence dan
etnis pada pengambilan keputusan investasi yang berdomisili di Surabaya. Alat uji
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji deskriptif dan uji inferensial atau
alat uji statistik menggunakan Multiple Regresion Analyze dengan program Warp
SPSS 23.0
Pada sub bab ini juga akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang
berisikan jawaban atas perumusan masalah dan pembuktian hipotesis penelitian
dari hasil pengujian hipotesis pada bab sebelumnya. Berikut adalah kesimpulan
dari penelitian ini:

1 Hasil pengujian hipotesis pertama pada penelitian ini menunjukkan
bahwa experienced regret berpengaruh positif signifikan pada
pengambilan keputusan investasi. Hal ini berarti semakin sering
seseorang mengalami pengalaman buruk maka investor akan lebih
banyak melakukan antisipasi untuk menghindari kegagalan pada
investasi yang akan diambil dan memilih investasi yang beresiko
tinggi.

2. Hasil pengujian hipotesis kedua pada penelitian ini menunjukkan
bahwa riks perception berpengaruh negativ signifikan pada

pengambilan keputusan investasi. Hal ini berarti semakin seorang
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memiliki persepsi resiko yang tinggi maka akan semakin berhati — hati
dalam mengambil keputusan investasi, sehingga akan lebih banyak
jumlah informasi yang dicari dan mengambil resiko yang rendah.
Hasil pengujian hipotesis ketiga pada penelitian ini menunjukkan
bahwa locus of control internal berpengaruh positif pada pengambilan
keputusan investasi. Hal ini berarti semakin seseorang memiliki locus
of control internal yang tinggi maka akan semakin memilih investasi
yang beresiko tinggi.

Hasil pengujian hipotesis satu pada penelitian ini menunjukkan bahwa
overconfidance tidak berpengaruh negatif pada pengambilan
keputusan investasi. Hal ini berarti semakin seorang memiliki
kepercayaan diri yang tinggi tinggi maka akan semakin memilih
investasi yang beresiko tinggi.

Hasil pengujian hipotesis kelima pada penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan pengambilan keputusan investasi antara
etnis Jawa dan etnis Tionghoa, dimana keputusan investasi etnis Jawa
lebih tinggi dibandingkan etnis Tionghoa.

Hasil pengujian hipotesis ke enam secara bersama — sama variabel
experienced regret, risk perception, locus of control internal,
overconfidence dan etnis berpengaruh terhadap pengambilan

keputusan investasi.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pada penelitian ini masih

memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut:

1 Beberapa responden tidak mengisi pertanyaan dikuesioner karena
merasa pertanyaan merupakan privasi atau kurang memahami maksud
pertanyaan, sehingga mempengaruhi jawaban responden dan
mengurangi jumlah sampel yang diuji.

2 Kontribusi kelima variable yaitu experienced regret, risk perception,
locus of control internal, overconfidence dan etnis sebesar 25 persen
pada pengambilan keputusan investasi yang mana 75 persen masih
dipengaruhi variabel lain.

3 Proporsi responden yang tidak sama, yaitu responden yang beretnis
tionghoa lebih banyak dibandingkan responden yang beretnis jawa.

4 Kurang keberagaman responden yaitu didominasi oleh responden
yang memiliki keputusan investasi rendah, dimana penempatan dana

pada saham tidak lebih dari 50%.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis penelitian yang telah
dilakukan, ada beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti agar dapat
bermanfaat bagi penelitian selanjutnya. Saran-saran tersebut diantaranya adalah

sebagai berikut :
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Bagi peneliti selanjutnya dalam penyebaran kuesioner diharapkan
untuk lebih memperluas lagi ruang lingkup wilayah penelitiannya.
Bagi peneliti selanjutnya menambahkan variable lainnya yang dapat
mempengaruhi pengambilan keputusan investasi, dimana dilihat nilain
ilai R? yang masih rendah. Variabel yang dapat mempengaruhi
pengambilan keputusan investasi antara lain, literasi keuanga, risk
tolerance dan masih banyak lainnya.
Bagi masyarakat diharapkan lebih mengoptimalkan pengambilan
keputusan investasi yang baik dengan tidak terpengaruh oleh faktor

prilaku investasi yang dapat menyebabkan resiko kerugian
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